BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

dijelaskan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
di Aplikasi Shopee. Hal ini dibuktikan dari nilai thiwung Sebesar 1,780 nilai
signifikansi 0,078 > 0,05; dan koefisien regresi sebesar 0,213.

Variabel kemudahan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di
Aplikasi Shopee. Hal ini dibuktikan dari nilai thiwung Sebesar 2,069 nilai
signifikansi 0,041 < 0,05; dan koefisien regresi sebesar 0,216.

Variabel kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian di Aplikasi Shopee. Hal ini dibuktikan dari nilai thiwng Sebesar
1,914 nilai signifikansi 0,059 > 0,05; dan koefisien regresi sebesar 0,241.
Variabel kepercayaan, kemudahan dan kualitas informasi berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian di Aplikasi Shopee. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Fpiwng  Sebesar 15,749 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05.

Koefisien Determinasi sebesar 0,309 yang berarti bahwa variabel
kepercayaan, kemudahan dan kualitas informasi berpengaruh sebesar

30,9% sedangkan sisanya sebesar 69,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi penyedia layanan Aplikasi Shopee dan juga penjual yang ada di
Shopee diharapkan lebih meningkatkan kepercayaan konsumen dengan
cara memegang teguh kejujuran dalam berbisnis, seperti menjamin
informasi yang diberikan kepada konsumen sesuai fakta, mengirimkan

produk-produk yang telah dibeli konsumen.
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2.
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Lebih berinovasi dalam memberikan kemudahan bagi pelanggan serta
menciptakan keunggulan-keunggulan baru yang disediakan oleh aplikasi
belanja online khususnya Aplikasi Shopee, seperti kemudahan dalam
proses pemesanan, pembayaran, pengiriman barang, dan pengembalian
barang (jika terjadi).

Dapat memperbarui informasi yang up to date (terkini), akurat dan
lengkap serta bebas dari kesalahan. Kualitas informasi dalam proses
pembelian barang diyakini mampu untuk meningkatkan keputusan
pembelian.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menggunakan metode lain dan menambah atau meneliti
variabel lainnya yang kemungkinan berpengaruh terhadap keputusan

pembelian.



